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SUARA PENGGEMBALAAN

THANKFULNESS ()

inggu lalu, saya membahas pencuri ucapan syukur
M adalah: 1) Ingin selalu lebih sempurna, yang
diwakili oleh Hawa dan suaminya, dan 2) Ingin
selalu dihormati, yang diwakili oleh raja Saul. Dalam bagian

ke dua, saya mau membahas pencuri-pencuri ucapan
syukur lainnya:

Pertama

SELF-CENTERED (FOKUS KEPADA DIRI SENDIRI).

Salah satu contoh, bisa kita lihat dari kehidupan LOT.
Seharusnya ia mengucap syukur karena:

1. Sudah dianggap anak oleh Abraham; Lot yatim piatu
dan ia dibawa Abraham pada saat keluar dari Haran
(Kej. 12:4): "Lalu pergilah Abram seperti yang
difirmankan TUHAN kepadanya, dan Lot pun ikut
bersama-sama dengan dia; Abram berumur tujuh puluh
lima tahun, ketika ia berangkat dari Haran;

2. Sudah diberi bagian kekayaan sendiri (Kej. 13:5): "Juga
Lot, yang ikut bersama-sama dengan Abram,
mempunyai domba dan lembu dan kemah.

Namun demikian, Lot mengambil keputusan terburuk. la
tidak mengingat sejarah bahwa ia ditolong Abraham luar
biasa. Lot mewakili orang yang tidak mengingat kebaikan
orang lain. Fokus hidupnya adalah kenyamanan dan
keberhasilan bagi dirinya sendiri, bukan kepada hubungan.
Gembala-gembala Abraham dan dirinya bertengkar
rebutan rumput. Abrahamlah yang menawarkan solusi dan
memberi pilihan kepada Lot, mau ambil daerah yang

mana? Seharusnya, Lot jangan mau berpisah dengan
Abraham. Atau seandainya pun terpaksa harus berpisah,
Lot jangan pernah memilih. lzinkan Abraham yang
membuat pilihan yang lebih baik dan Lot sisanya. Namun,
hal itu tidak dilakukan Lot (Kej. 13:10-12): "Lalu Lot
melayangkan pandangnya dan dilihatnyalah, bahwa seluruh
Lembah Yordan banyak airnya, seperti taman TUHAN,
seperti tanah Mesir ... Sebab itu Lot memilih baginya
seluruh Lembah Yordan itu, lalu ia berangkat ke sebelah
timur dan mereka berpisah. Abram menetap di tanah
Kanaan, tetapi Lot menetap di kota-kota Lembah Yordan
dan berkemah di dekat Sodom".

Di kemudian hari, Lot dari berkemah beralih tinggal di
Sodom. Pada suatu hari musuh menyerang, an keluarga
beserta kekayaan disandera musuh; Abraham menolong
(Kej. 14:12): "Juga Lot, anak saudara Abram, beserta harta
bendanya, dibawa musuh, lalu mereka pergi — sebab Lot itu
diam di Sodom. Seharusnya, itu sudah merupakan teguran
Tuhan. Jika tidak ditolong Abraham, Lot kehilangan segala-
galanya (Kej. 14:14, 16): "Ketika Abram mendengar, bahwa
anak saudaranya tertawan, maka dikerahkannyalah orang-
orangnya yang terlatih, yakni mereka yang lahir di
rumahnya, tiga ratus delapan belas orang banyaknya, lalu
mengejar musuh sampai ke Dan. Dibawanyalah kembali
segala harta benda itu; juga Lot, anak saudaranya itu, serta
harta bendanya dibawanya kembali, demikian juga
perempuan-perempuan dan orang-orangnya.

Setelah peristiwa itu, Lot dan keluarga tetap tinggal di
Sodom yang sangat bejat. Kejahatan dan dosa homosexual



menguasai kota Sodom sehingga Tuhan mau
menghancurkan dengan api belerang. Tuhan berfirman
bahwa "... sangat berat dosanya" (Kej. 18:20). Abraham
berdoa syafaat untuk kota itu (Kej. 18:24-32). Lot
diselamatkan karena Tuhan ingat Abraham (Kej. 19:29):
"Demikianlah pada waktu Allah memusnahkan kota-kota di
Lembah Yordan dan menunggangbalikkan kota-kota
kediaman Lot, maka Allah ingat kepada Abraham, lalu
dikeluarkan-Nyalah Lot dari tengah- tengah tempat yang
ditunggangbalikkan itu.

Roh yang mementingkan diri sendiri mematikan ucapan
syukur dan membuat kita bukan bertumbuh dalam
kebenaran, tapi dalam dosa. Lot mula-mula mendirikan
kemahnya di dekat Sodom, kemudian pindah ke Sodom,
lama-lama menjadi tua-tua di Sodom (Kej. 19:1): "Kedua
malaikat itu tiba di Sodom pada waktu petang. Lot sedang
duduk di pintu gerbang Sodom ...". Seperti Lot, buaian
manisnya keinginan mata, keinginan daging dan
keangkuhan hidup, sering membuat manusia tidak peduli
dengan kepentingan orang lain yang sudah membuatnya
berhasil.

Kedua

SELF-RIGHTEOUS (MERASA DIRI BENAR).

Orang yang merasa dirinya benar tidak dapat merendahkan
diri di hadapan Tuhan dan tidak dapat merendahkan hati di
hadapan manusia. Jika ia merasa dirinya benar, bagaimana
ia dapat membawa ucapan syukur yang tulus di hadapan
Tuhan. Doa-doa dan kesaksiannya menjadi ajang pamer
diri, betapa hebatnya dia. Dalam Perjanjian Baru, Yesus
menceritakan perumpamaan tentang orang Farisi dan
pemungut cukai yang berdoa dalam Bait Allah (Luk.
18:10-14). Orang Farisi berdiri dan berdoa mengucap
syukur kepada Allah karena ia tidak sama seperti semua
orang lain, bukan perampok, bukan orang lalim, bukan
pezinah dan bukan juga seperti pemungut cukai yang di
sebelahnya. la memberi laporan bahwa ia berpuasa dua
kali seminggu dan memberikan sepersepuluh dari segala
penghasilannya. Apakah ini ucapan syukur yang benar
kepada Allah? Atau lebih tepat ia membenarkan diri dan
menyombongkan hidup agamawinya. la menghina dan
merendahkan hidup pemungut cukai. Namun, di hadapan
Allah, pemungut cukai inilah yang dibenarkan Tuhan.

Kita dapat melihat contoh lain dari Marta (Luk. 10:38-42). la
merasa sudah melakukan untuk Yesus yang lebih benar,
lebih rajin dan lebih banyak serta lebih berguna yang
dikerjakannya daripada yang dilakukan Maria, adiknya. la
merasa Maria bermalas-malasan duduk di kaki Yesus. la
minta Yesus agar Maria membantunya. Namun, tidak
disangka, Tuhan justru menegur Marta (Luk. 10:41): "Marta,
Marta, engkau kuatir dan menyusahkan diri dengan banyak
perkara. Yesus memuji Maria (ay. 42): "... Maria telah
memilih bagian yang terbaik, yang tidak akan diambil dari
padanya".

Ketiga

SELF-PITY (MERASA KASIHAN KEPADA DIRI SENDIRI).
Biasanya orang tidak dapat mengucap syukur karena ia
fokus kepada persoalan, kekurangan dan penderitaan yang
dialaminya. la tidak fokus kepada Tuhan yang lebih besar
dari masalah dan dapat mengubah masalah menjadi
berkat. Itu sebabnya, ia tidak dapat mengucap syukur.

Hana dalam Perjanjian Lama tidak mempunyai anak. Pada
zaman itu, hal ini dianggap sebagai aib. Pada awalnya, ia
mengasihani diri sendiri. Setiap tahun suaminya, Elkana,
membawa keluarganya ke Silo untuk mempersembahkan
korban kepada Tuhan. Madu suaminya, Penina, yang sudah
mempunyai anak dari tahun ke tahun selalu menghina,
menyakiti dan membuat gusar Rut (1 Sam. 1:6). Hana
merasa sangat susah dan kasihan kepada dirinya sehingga
ia menangis dan tidak mau makan (ay. 7). Kata-kata
penghiburan suaminya tidak dapat mengubah hatinya.

Namun, kita belajar dari Hana karena ia tidak mau terus-
menerus tenggelam dalam kesedihan dan "self pity". la
mencurahkan isi hati kepada Tuhan dan berdoa serta
disertai nazar (1 Sam. 1:15; 10-11). Jika Tuhan memberikan
anak laki kepadanya, ia akan menyerahkan anaknya seumur
hidupnya menjadi nazir Allah ("pisau cukur tidak
menyentuh kepalanya).

Tuhan mendengar dan menjawab doanya lewat Imam Eli
dan ia langsung percaya. la menepati janjinya dan dengan
penuh ucapan syukur ia mempersembahkan anaknya dari
kecil kepada Tuhan (1 Sam. 1:27-28). Tuhan begitu
berkenan akan pengorbanan tersebut. la Allah yang tidak
mau berhutang. Hana diberi bonus alami

mukjizat Tuhan dengan melahirkan 3 anak laki

dan 2 anak perempuan (1 Sam. 2:21). Selain
itu, Hana boleh sangat mengucap syukur
karena Tuhan memakai Samuel menjadi
nabi Tuhan. Tuhan menyertai dan
berbicara kepada Samuel sehingga

Samuel menjadi terang bagi bangsa

Israel (1 Sam. 3:19-20).

Jemaat dan Saudara yang saya
kasihi, mari kita buang keakuan diri
kita, rasa diri paling benar dan
rasa kasihan kepada diri sendiri.
Kalahkan semua itu dengan
mengucap syukur senantiasa.
Amen, God bless you.

Give thanks always,
Agnes Maria



Faith Amid Hidden Dangers

(Lessons from the Sinkhole Incidents)
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Keteguhan Iman di Tengah Bahaya Tersembunyi: Pelajaran dari

Peristiwa Lubang Runtuh

Pada bulan Agustus 2024, Kuala Lumpur menghadapi serangkaian
insiden lubang runtuh yang mengkhawatirkan, terutama di daerah
Jalan Masjid India. Insiden paling tragis terjadi pada tanggal 23
Agustus ketika lubang sedalam 8 meter tiba-tiba terbuka dan
menelan seorang turis India berusia 48 tahun, Vijayalakshmi Gali,
yang sedang berjalan menuju sebuah kuil. Meskipun upaya
pencarian yang ekstensif dilakukan selama sembilan hari, tubuhnya
tidak pernah ditemukan. Hanya beberapa hari kemudian, lubang
runtuh lain muncul hanya sekitar 50 meter dari lokasi pertama,
meskipun tidak ada korban jiwa dalam insiden kedua ini.

Namun, kekhawatiran semakin meningkat ketika dua lubang runtuh
lainnya muncul di daerah yang sama dalam waktu kurang dari
seminggu setelah insiden pertama. Insiden-insiden ini memicu
kekhawatiran tentang stabilitas wilayah tersebut dan mengganggu
aktivitas di sekitar kawasan yang ramai. Pemerintah kota segera
mengambil tindakan dengan menutup pasar malam yang populer di
daerah itu dan membatalkan perayaan Malam Merdeka yang
direncanakan berlangsung di sana.

Insiden lubang runtuh ini bukan hanya menjadi peringatan akan
pentingnya infrastruktur yang aman, tetapi juga membawa pelajaran
rohani yang mendalam bagi kita. Sama seperti tanah yang tiba-tiba
bisa runtuh, kehidupan kita juga dapat diguncang oleh tantangan
yang tidak terduga. Bagaimana kita merespons krisis-krisis ini, dan di
mana kita meletakkan harapan dan kepercayaan kita, adalah refleksi
dari iman kita. Dalam menghadapi situasi yang tidak pasti, Alkitab
memberikan panduan yang kuat dan janji yang meneguhkan.

1. Tuhan sebagai Pondasi yang Kokoh

Mazmur 62:6: "Hanya Dialah gunung batuku dan keselamatanku, kota
bentengku; aku tidak akan goyah."

Lubang runtuh di Kuala Lumpur mengingatkan kita bahwa
kehidupan ini penuh dengan ketidakpastian, di mana tanah di
bawah kita bisa runtuh kapan saja. Namun, sebagai orang percaya,
kita memiliki pondasi yang kokoh dalam Tuhan. Ketika kita menaruh
hidup kita di atas Firman-Nya, kita berdiri di atas dasar yang tidak
akan pernah runtuh, tidak peduli betapa beratnya badai hidup yang
kita hadapi. Fondasi Tuhan adalah kekal dan tidak tergoyahkan,
memberikan kita keamanan yang sejati.

2. Bahaya yang Tak Terlihat dalam Hidup

1 Korintus 10:12: “Sebab itu siapa yang menyangka, bahwa ia teguh
berdiri, hati-hatilah supaya ia jangan jatuh!"

Sama seperti kesalahan tersembunyi yang menyebabkan lubang
runtuh ini, hidup juga penuh dengan bahaya tersembunyi seperti
godaan, kesombongan, dan kepuasan diri. Kitab Suci
memperingatkan kita untuk tetap waspada dan rendah hati,
mengingatkan bahwa kekuatan kita tidak berasal dari diri kita
sendiri, tetapi dari kasih karunia Tuhan. Kita perlu tetap berakar
dalam doa dan bergantung pada Roh Kudus untuk membantu kita
menghindari jatuh ke dalam perangkap yang tak terlihat ini.

3. Pemulihan dan Penyembuhan

1 Petrus 5:10: “Dan Allah, sumber segala kasih karunia, yang telah
memanggil kamu dalam Kristus kepada kemuliaan-Nya yang kekal,
akan melengkapi, meneguhkan, menguatkan dan mengokohkan
kamu, sesudah kamu menderita seketika lamanya."

Sama seperti pemerintah kota Kuala Lumpur sedang bekerja untuk
memulihkan dan memperkuat area yang terkena dampak, Tuhan
berjanji untuk memulihkan kita setelah kita menghadapi cobaan.
Meskipun kita mungkin menghadapi "lubang runtuh" dalam
kehidupan kita sendiri, seperti tantangan besar atau kehilangan,
Tuhan setia membangun kembali kita. Pemulihan-Nya membuat kita
lebih kuat, lebih teguh, dan lebih siap untuk menghadapi tantangan
masa depan.

Kesimpulan

Peristiwa lubang runtuh yang terjadi baru-baru ini di Kuala Lumpur
mengingatkan kita akan ketidakpastian hidup ini dan betapa
pentingnya memiliki pondasi yang kokoh dalam Kristus. Ketika tanah
di bawah kaki kita bisa runtuh kapan saja, janji Tuhan tetap tidak
tergoyahkan. Dengan membangun hidup kita di atas Firman-Nya,
waspada terhadap bahaya tersembunyi, dan mempercayai kuasa
pemulihan-Nya, kita dapat menghadapi tantangan hidup dengan
keyakinan dan kedamaian hati yang berasal dari Tuhan.

(Isabella Jessica)



ENGLISH DEVOTION

When Trapped in a Negative Situation

One of the unique qualities that sets human beings apart
from animals is our ability to seek solutions when we find
ourselves trapped in difficult situations. While animals may
lack the ability to change their circumstances, we, as
humans, have the capacity to reflect, seek help, and make
decisions to improve our situation.

Life is filled with unforeseen challenges. We can never
predict what will come our way, and at times, we might
find ourselves feeling trapped, unsure of how to navigate
our problems. Even the heroes of the Bible faced such
situations, yet they overcame them with God's help. What
can we learn from their stories, and how can we apply
those lessons to our own lives?

Firstly, Repentance.

When we are trapped in a negative situation, repentance
can be a powerful step toward finding freedom. One
striking example of this is the story of Jonah. God sent
Jonah to Nineveh with a mission, but Jonah ran from
God's call. His disobedience led to a dramatic moment:
Jonah found himself in the belly of a great fish.

“Then Jonah prayed unto Jehovah his God out of the
fish's belly. And he said, | called by reason of mine
affliction unto Jehovah, And he answered me; Out of the

belly of Sheol cried I, And thou heardest my
voice.” (Jonah 2:1-2, ASV)

In the depths of his despair, Jonah realized his mistake,
repented, and cried out to God. In response, God
delivered him from the fish and gave him a second chance
to fulfil his mission.

Sometimes, when we stray from God's plan, He allows us
to encounter difficult situations as a way to draw us back
to Him. If you find yourself feeling trapped, take a
moment to reflect. Could this be an opportunity for
repentance and a fresh start with God? He is always willing
to forgive and restore us when we turn back to Him with
sincere hearts.

Secondly, Worship in the Midst of Trials.

When we are facing challenges, worship may not be our
first instinct. Yet worship during difficult times holds
special significance. It demonstrates trust in God's
goodness even when our circumstances are hard.
Consider the story of Paul and Silas, who were imprisoned
for their faith. Instead of despairing, they chose to
worship.

“But about midnight Paul and Silas were praying and
singing hymns unto God, and the prisoners were listening



to them, and suddenly there was a great earthquake so
that the foundations of the prison-house were shaken: and
immediately all the doors were opened, and everyone’s
bands were loosed.” (Acts 16:25-26, ASV)

In response to their worship, God acted powerfully,
opening the prison doors and freeing them from their
chains. Worship in times of trouble signals to God our
unwavering faith and love for Him. It shows that we trust
His sovereignty over our lives, regardless of the challenges
we face. When we find ourselves trapped in negative
situations, worship can become our weapon of spiritual
warfare. Through it, God may bring breakthroughs we
never expected.

Thirdly, The Power of a Vow.

Another way to seek God’s intervention when we are stuck
is by making a vow. A vow is a solemn promise made to
God, expressing our total dependence on Him. This act of
devotion can open the door for divine intervention. Jacob,
one of the patriarchs of Israel, provides an example of this.

“And Jacob vowed a vow, saying, If God will be with me,
and will keep me in this way that | go, and will give me
bread to eat, and raiment to put on, so that | come again
to my father’s house in peace, and Jehovah will be my
God.” (Genesis 28:20-21, ASV)

Jacob made this vow during a time of great uncertainty.
He had left his father's house with nothing but a staff and
faced an unknown future. In his desperation, Jacob made
a vow, asking for God's protection and provision. God
responded by blessing Jacob with great wealth and
prosperity.

Making a vow is an expression of our seriousness before
God. It is a way of showing Him that we are wholly
committed to seeking His help. Hannah, Jephthah, and
even the Apostle Paul made vows in moments of need.
When we vow to God, it can be a catalyst for divine
intervention, as it reflects our complete dependence on
Him.

Lastly, Finding Strength in Community.

When we are trapped in negative situations, it can be
tempting to isolate ourselves. However, the Bible
encourages us to lean on others for support. In Galatians
6:2, Paul urges us to “bear one another's burdens, and so
fulfill the law of Christ” (ASV). We were not meant to
navigate life's difficulties alone.

In times of struggle, reach out to a trusted friend, family
member, or church community. Not only can they offer
practical help, but their prayers and encouragement can
strengthen your faith as you wait for God's deliverance.
Statistics have shown that people who maintain strong
social connections are more resilient in the face of

challenges and experience better mental health
outcomes.

In Conclusion.

The Bible offers us countless examples of how God
delivers His people when they are trapped in difficult
situations. Whether through repentance, worship, making
vows, or seeking support from others, God provides a way
out. He is faithful to those who love Him and trust in His
timing.

When we find ourselves feeling stuck, let us remember
that God is always in control. He knows our struggles and
has a plan to bring us out of them. Our role is to remain
steadfast in faith, obedient to His will, and patient as He
works in our lives.

God’s deliverance may not always come immediately, but
it will come in His perfect time. When we trust Him
wholeheartedly, we can rest assured that He will bring us
through even the darkest of situations, just as He did for
Jonah, Paul, Silas, and Jacob. Let us take courage,
knowing that God's power to save remains unchanging—
yesterday, today, and forever.

God Bless you,
The Little Angel.
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